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ABSTRACT

The influence of Communication and leadership against the
performance of the employees of the Secretariat of this research aims to
analyze the influence of communication and leadership against the
performance of an employee with discipline as intervening variable. This
study used a survey method, the type of data the data used was qualitative
and quantitative data, the source data used the primary data and secondary
data. The population in this study are all employees of the Secretariat of the
House of representatives District of Boyolali 52 employees. The number of
samples in the study as many as 52 employees, so it is a research census.
Methods of data collection were used: questionnaire. Technique of data
analysis used the test of validity, reliability test, test the assumptions of
classical, and path analysis. The results of the analysis of the data obtained
to the conclusion that: the communication and leadership of the influential
significantly to discipline employees work the Secretariat Representatives
Boyolali Regency Area. Communication, leadership and discipline work effect
significantly to the performance of an employee of the Secretariat of the
Regional House of representatives Boyolali Regency. Discipline work
mediated influence of communication and leadership against the
performance of the employees of the Secretariat of the Regional House of
representatives Boyolali Regency.
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PENDAHULUAN
Sumber daya manusia merupakan

aset terpenting organisasi, mengingat pe-
ran sumber daya manusia sebagai subjek
pelaksana kebijakan dan kegiatan opera-
sional oraganisasi. Organisasi akan tetap
eksis apabila mampu menghadapi tan-
tangan dan implikasinya yaitu mengha-
dapi perubahan dan mampu menyikapi
adanya perubahan tersebut. Dalam kon-
disi perubahan seperti ini aspek aspek
organisasi yang dimiliki seperti modal,
metode dan mesin tidak bisa memberikan
hasil yang optimum apabila tidak didu-
kung oleh sumber daya manusia yang

mempunyai kinerja yang optimum. Per-
usahaan membutuhkan manajemen sum-
ber daya manusia sebagai suuatu peren-
canaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengawasan kegiatan-kegiatan peng-
adaan, pengembangan, pemberian kom-
pensasi, pengintegrasian, pemeliharaan
dan pelepasan sumber daya manusia
agar tercapai tujuan individu, organisasi
dan masyarakat (Mangkunegara, 2011:
2).

Pentingnya keberadaan sumber da-
ya manusia tidak hanya pada organisasi
komersial, tetapi pada organisasi-organi-
sasi atau instansi pemerintah dalam pela-
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yanan publik. Keberadaan sumber daya
manusia juga merupakan faktor yang pen-
ting dalam pelaksanaan organisasi atau
instansi. Untuk itulah tidak heran apabila
dalam setiap organisasi baik yang mem-
punyai orientasi profit maupun yang ber-
orientasi non profit selalu berupaya untuk
menciptakan kinerja pegawai yang tinggi
untuk pengembangan organisasi.

Dalam organisasi pemerintahan
dalam rangka mencapai tujuan instansi
harus mampu membangun dan mening-
katkan kinerja di dalam lingkungannya.
Keberhasilan organisasi pemerintahan
tersebut dipengaruhi oleh beberapa fak-
tor, salah satu faktor penting adalah sum-
ber daya manusia, karena sumber daya
manusia merupakan pelaku dari keselu-
ruhan tingkat perencanaan sampai de-
ngan evaluasi yang mampu memanfaat-
kan sumber daya-sumber daya lainnya
yang dimiliki oleh organisasi atau perusa-
haan.

Keberadaan sumber daya manusia
di dalam suatu perusahaan memegang
peranan sangat penting. Pegawai dalam
organisasi pemerintahan yang mempu-
nyai orientasi dalam memberikan pela-
yanan kepada masyarakat memiliki po-
tensi yang besar untuk menjalankan pe-
ran instansi. Potensi setiap sumber daya
manusia yang ada dalam perusahaan ha-
rus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya sehingga mampu memberikan
pencapaian tujuan instansi yang optimal.

Mengingat pentingnya peran pe-
gawai dalam instansi pemerintah dalam
menjalankan peranannya dalam pelayan-
an publik, maka kinerja pegawai yang
ada di instansi pemerintah selalu menda-
patkan perhatian yang serius. Hal ini dila-
kukan dalam rangka meningkatkan komu-
nikasi publik. Setiap pegawai pada dasar-
nya harus mampu mencapai persyaratan-
persyaratan pekerjaan yang diberikan
oleh instansi. Kinerja pegawai dapat di-
ukur dari hasil kerja baik dari segi kualitas
maupun kuantitas berdasarkan standar
kerja yang telah ditentukan (Simamora,
2010: 500).

Kinerja pegawai dalam instansi pe-
merintah yang berperan dalam pelayanan
publik harus selalu ditingkatkan. Banyak
faktor yang dapat mendukung upaya pe-
ningkatan kinerja pegawai, salah satu
faktor tersebut adalah adanya disiplin da-
lam pekerjaan. Disiplin kerja merupakan
kebiasaan melakukan sesuatu yang se-
suai dengan ketentuan atau aturan yang
berlaku. Sikap dan perilaku disiplin dalam
pekerjaan juga akan dapat berdampak
positif bagi peningkatan prestasi kerja,
mengingat pelaksanaan disiplin dalam
bekerja akan memberikan kemudahan
dalam proses pekerjaan. Pernyataan ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dila-
kukan oleh Waluyo (2011) yang mene-
rangkan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja.
Melihat kondisi seperti ini, maka tidak
heran apabila dalam upaya peningkatan
kinerja pegawai perlu perhatian yang
serius terhadap penerapan disiplin dalam
bekerja. Penelitian Wiyantoro (2014) me-
nyatakan bahwa disiplin kerja berpenga-
ruh signifikan terhadap kinerja. Penelitian
yang lain dilakukan oleh Saifudin (2011)
menerangkan bahwa disiplin kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja..
Dari hasil penelitian terdahulu terdapat
research gap dari hasil penelitian terkait
dengan pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja, yaitu penelitian Waluyo (2011)
menyatakan disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja,
sedangkan penelitian Saifudin (2011)
menyatakan bahwa disiplin kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Banyak faktor yang dapat mempe-
ngaruhi kinerja selain disiplin kerja, faktor
lain tersebut diantaranya adalah faktor
komunikasi dan kepemimpinan. Komuni-
kasi merupakan bentuk penyampaian in-
formasi yang terdapat dalam suatu orga-
nisasi, baik yang bersifat vertikal maupun
horizontal. Komunikasi yang baik dalam
suatu organisasi akan menciptakan sua-
sana yang mendukung dalam pencapai-
an prestasi kerja yang lebih baik. Tidak
heran apabila komunikasi seringkali
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mempunyai pengaruh terhadap kinerja.
Febriyandi (2016) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa komunikasi berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja.

Faktor yang lain yang dapat berpe-
ngaruh terhadap kinerja adalah kepemim-
pinan. Kepemimpinan dalam organisasi
merupakan hal penting dalam upaya pen-
capaian tujuan organisasi. Keberadaan
pemimpin yang baik seperti, pemimpin
yang mampu memberikan contoh yang
baik, mampu memotivasi bawahan, mam-
pu mengorganisasi bawahan, mampu
mengambil kebijakan yang tepat, dan
mampu mengatasi setiap permasalahan
yang terjadi dapat meningkatkan kinerja
bawahannya. Dengan demikian kebera-
daan pemimpin akan berdampak pada
kinerja pegawainya. Waluyo (2011) da-
lam penelitiannya menerangkan bahwa
kepemimpinan berpengaruh secara lang-
sung dan signifikan terhadap kinerja pe-
gawai. Penelitian lain yang relevan dila-
kukan oleh Febriyandi (2016) dan Wiyan-
toro (2014) menerangkan bahwa kepe-
mimpinan mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja.

Menurut Harbani (dalam Robbin,
2008: 4), menerangkan bahwa kepemim-
pinan yang ada dalam suatu organisasi
pada dasarnya merupakan kemampuan
yang dimiliki seseorang untuk dapat
mempengaruhi kelompok menuju sasar-
an yang telah ditetapkan oleh organisasi

sebelumnya. Berdasarkan pengertian ter-
sebut di atas, maka kehadiran seorang
pemimpin dalam sebuah organisasi sa-
ngat mempengaruhi moral dan kepuasan
keamanan, kualitas kehidupan dan ter-
utama tingkat prestasi suatu organisasi.
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mariam
(2009) dalam penelitiannya menerangkan
bahwa gaya kepemimpinan yang ada
mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis signifikansi pengaruh: 1) ko-
munikasi terhadap disiplin kerja pegawai;
2) kepemimpinan terhadap disiplin kerja
pegawai; 3) komunikasi terhadap kinerja
pegawai; 4) kepemimpinan terhadap ki-
nerja pegawai; 5) disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai; 6) komunikasi terhadap
kinerja dengan disiplin kerja sebagai va-
riabel intervening; 7) kepemimpinan ter-
hadap kinerja dengan disiplin kerja seba-
gai variabel intervening pada pegawai
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Boyolali.

Kerangka Pemikiran
Untuk menunjukkan suatu arah dari

penyusunan agar dapat memperoleh
gambaran yang lebih jelas, maka dalam
penelitian ini penulis membuat suatu ke-
rangka pemikiran. Kerangka pemikiran
dalam penelitian ini adalah sebagai beri-
kut:

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

Disiplin Kerja
(Y1)

Komunikasi
(X1)

Kinerja Pegawai
(Y2)

Kepemimpinan
(X2)
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Berdasarkan gambar kerangka pe-
mikiran di atas, maka dapat dirumuskan
pembahasan dalam penelitian ini bertu-
juan untuk menganalisis pengaruh secara
langsung variabel independen yang terdi-
ri dari komunikasi (X1) dan kepemimpinan
(X2) terhadap disiplin kerja (Y1). Penga-
ruh variabel independen yang terdiri dari
komunikasi (X1) dan kepemimpinan (X2)
terhadap kinerja pegawai (Y2) melalui di-
siplin kerja (Y1) sebagai variabel interve-
ning.

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS
1. Pengaruh Komunikasi terhadap Disi-

plin Kerja Pegawai
Komunikasi pegawai dalam ling-

kup organisasi berpengaruh terhadap
kedisiplinan pegawai dalam melaksa-
nakan pekerjaannya. Komunikasi me-
rupakan sebagai hubungan lisan
maupun tulisan dua orang atau lebih
yang dapat menimbulkan pemaham-
an dalam suatu masalah. Komunikasi
sebagai jembatan yang mempertemu-
kan antara anggota dalam suatu orga-
nisasi. Seseorang mempunyai kebu-
tuhan yang berhubungan dengan
tempat dan suasana lingkungan tem-
pat ia bekerja, tempat kerja yang baik
tersebut yaitu suasana kondisi komu-
nikasi organisasi yang baik serta efek-
tif. Komunikasi yang berjalan dengan
baik dan kondusif terlihat dari terjadi
hubungan kerja yang baik antar sesa-
ma pegawai, saling mendukung da-
lam bekerja akan membuat para pe-
gawai menjadi rajin dan tekun dalam
bekerja sehingga kedisiplinan pega-
wai terutama absensi dan penyelesai-
an tugas-tugas akan menjadi dapat
tepat waktu. Hasil pe-nelitian yang di-
lakukan oleh Azis dan Muchtar (2016)
menyatakan bahwa komunikasi ber-
pengaruh positif dan signifikan terha-
dap disiplin kerja. Berdasarkan penje-
lasan tersebut, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
H1: Terdapat pengaruh yang signifi-

kan komunikasi terhadap disiplin

kerja pegawai Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabu-
paten Boyolali.

2. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Di-
siplin Kerja Pegawai

Kepemimpinan memiliki peranan
yang sangat penting dalam menegak-
kan kedisiplinan sebuah lembaga atau
organisasi. Pemimpin merupakan se-
seorang yang memiliki kemampuan
untuk mempengaruhi orang lain agar
dapat melakukan sesuatu hal yang
sesuai dengan keinginannya dan se-
suai dengan tujuan organisasi. Kepe-
mimpinan bukan hanya diartikan un-
tuk mempengaruhi seseorang untuk
mencapai tujuan melainkan juga me-
rupakan suatu proses memotivasi
tingkah laku karyawan dalam upaya
perbaikan kelompok serta disiplin
kerja dari karyawan perusahaan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Wiyan-
toro (2014) dan Susanty (2016) me-
nyatakan bahwa kepemimpinan ber-
pengaruh positif dan signifikan terha-
dap disiplin kerja. Berdasarkan penje-
lasan tersebut, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
H2: Terdapat pengaruh yang signifi-

kan kepemimpinan terhadap disi-
plin kerja pegawai Sekretariat De-
wan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Boyolali.

3. Pengaruh Komunikasi terhadap Kiner-
ja Pegawai

Komunikasi yang dilakukan bertu-
juan untuk memberi tahu (informative)
dan mengubah sikap (persuasive).
Komunikasi yang bersifat informatif
bertujuan untuk menyampaikan pesan
atau pendapat, sedangkan komunika-
si persuasif bertujuan mengubah si-
kap (attitude), pendapat (opinion),
atau perilaku (behavior). Dalam rang-
ka peningkatan kinerja yang diingin-
kan, seorang pimpinan melakukan
komunikasi mengenai target-target
kerja yang ingin dicapai. Ketika karya-
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wan mengalami kesulitan dan mem-
butuhkan petunjuk dari atasan, karya-
wan juga melakukan komunikasi de-
ngan atasanya. Semua komunikasi
dalam pelaksanaan kerja ini ditunjuk-
kan agar target kinerja yang ditetap-
kan dapat tercapai dengan baik.

Komunikasi organisasi adalah
pengiriman dan penerimaan berbagai
pesan organisasi di dalam kelompok
formal maupun informal dari suatu
organisasi Komunikasi formal adalah
komunikasi yang disetujui oleh orga-
nisasi itu sendiri dan sifatnya berori-
entasi kepentingan organisasi. Isinya
berupa cara kerja di dalam organisasi,
produktivitas, dan berbagai pekerjaan
yang harus dilakukan dalam organisa-
si. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wiguna (2015) dan Febriyandi
(2016) menyatakan bahwa komunika-
si berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Berdasar-
kan penjelasan tersebut, maka hipo-
tesis dalam penelitian ini adalah:
H3: Terdapat pengaruh yang signifi-

kan komunikasi terhadap kinerja
pegawai Sekretariat Dewan Per-
wakilan Rakyat Daerah Kabupa-
ten Boyolali.

4. Pengaruh Kepemimpinan terhadap
Kinerja Pegawai

Kepemimpinan yang diterapkan-
nya dalam suatu organisasi akan
mempengaruhi kinerja bawahannya.
Pemimpin dituntut untuk mampu men-
ciptakan kondisi atau keadaan lingku-
ngan kerja yang memberikan rang-
sangan bagi karyawan untuk bekerja
dengan maksimal. Kepemimpinan
yang sesuai dengan kondisi dan ke-
adaan akan menciptakan iklim kerja
yang baik. Dengan terciptanya iklim
kerja yang baik maka karyawan akan
bersemangat bekerja. Pemimpin me-
lalui caranya memberikan arahan-
arahan kepada karyawan untuk beker-
ja dengan maksimal sesuai dengan
target-target yang telah ditetapkan

oleh perusahaan. Selain memberikan
arahan, pemimpin juga harus mampu
memberikan dorongan semangat ke-
pada karyawan untuk bekerja dengan
baik. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Mariam (2009), Waluyo (2011),
Saifudin (2011), Wiyantoro (2014),
Tugiman (2014), Wiguna (2015) dan
Kasim, Rantetampang dan Lumban-
tobing (2015), dan Febriyandi (2016)
menyatakan bahwa kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja. Berdasarkan penjelas-
an tersebut, maka hipotesis dalam pe-
nelitian ini adalah:
H4: Terdapat pengaruh yang signifi-

kan kepemimpinan terhadap ki-
nerja pegawai Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabu-
paten Boyolali.

5. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Ki-
nerja Pegawai

Pegawai yang disiplin dapat di-
identikkan sebagai seorang pegawai
yang selalu datang dan pulang tepat
waktu, mengerjakan tugas dengan
baik dan mematuhi semua peraturan
organisasi dan norma-norma yang
berlaku. “Disiplin kerja adalah kesa-
daran dan kerelaan seseorang dalam
menaati semua peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial yang berlaku”
(Hasibuan, 2007: 444). Tindakan ini
bila dilakukan secara benar dan terus
menerus dan menjadi sebuah kebi-
asaan yang tercipta dalam melaksa-
nakan pekerjaan tentunya akan mem-
bantu tercapainya tujuan kerja yang
telah ditentukan.

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Waluyo (2011), Saifudin (2011),
Tugiman (2014), dan Susanty (2016)
menyatakan bahwa disiplin kerja ber-
pengaruh positif terhadap kinerja pe-
gawai. Hasil penelitian tersebut ter-
nyata menghasilkan satu kesimpulan
yang sama, yaitu disiplin kerja berpe-
ngaruh positif terhadap kinerja pega-
wai. Serupa halnya dengan pegawai
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negeri sipil yang dituntut kedisiplinan-
nya dalam melaksanakan pekerjaan.
Akan tetapi, kedisiplinan ini masih
banyak pelanggaran yang dilakukan
oleh pegawai negeri dalam bekerja.
Contoh yang paling terlihat adalah
dengan masih adanya pegawai yang
datang ke kantor dengan terlambat
dan masih terlambatnya pengumpulan
laporan kegiatan dari deadline yang
telah diberikan. Sehingga hal ini akan
mengurangi tenggat waktu dan jumlah
pekerjaan yang dapat mereka laksa-
nakan.

Hal tersebut menunjukkan ada-
nya keterkaitan antara disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai. Kedisiplin-
an kerja yang tinggi tentunya akan
mempengaruhi tingkat kinerja yang
tinggi, karena dengan disiplin kerja
yang tinggi tentunya akan membuat
pekerjaan yang tertunda semakin
terminimalisir dan tersedianya waktu
yang lebih untuk memulai pekerjaan
selanjutnya. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka hipotesis dalam pene-
litian ini adalah:
H5: Terdapat pengaruh yang signifi-

kan disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai Sekretariat Dewan Per-
wakilan Rakyat Daerah Kabupa-
ten Boyolali.

6. Pengaruh Komunikasi terhadap Ki-
nerja Pegawai dengan Disiplin Kerja
sebagai Variabel Intervening

Faktor komunikasi perlu dipertim-
bangkan oleh pegawai dalam menja-
lankan tugas dan tanggung jawabnya
dalam orgaisasi. Komunikasi yang
baik akan memberikan dampak yang
luas terhadap kehidupan kerja pega-
wai. Robbins (2006:392) mengatakan
bahwa salah satu kekuatan yang pa-
ling menghambat suksesnya kinerja
pegawai adalah kurangnya komunika-
si yang efektif. Komunikasi yang efek-
tif akan mudah bagi pegawai untuk
bertahan bekerja di lingkungannya.
Hanya lewat komunikasi yang efektif

atau perpindahan makna dari satu
orang ke orang lain, maka informasi
dan gagasan dapat dihantarkan de-
ngan baik. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka hipotesis dalam pene-
litian ini adalah:
H6: Terdapat pengaruh yang signifi-

kan komunikasi terhadap kinerja
dengan disiplin kerja sebagai va-
riabel intervening pada pegawai
Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Boyo-
lali.

7. Pengaruh Kepemimpinan terhadap
Kinerja Pegawai dengan Disiplin Kerja
sebagai Variabel Intervening

Seorang pemimpin dituntut untuk
mampu mengegrakan bawahan agar
dapat berfikir secara kreatif dan inova-
tif. Selanjutnya dalam penelitian Wi-
yantoro (2014) mengatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh dalam
meningkatkan kinerja pegawai dengan
memengaruhi perilaku dan cara pan-
dang pegawai. Dengan adanya cara
pandang yang sama antara pemimpin
dan bawahan, maka pemimpin dapat
mengontrol dan mengarahkan pega-
wai guna meningkatkan kinerjanya.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wiyantoro (2014) dan Susanty (2016)
menyatakan bahwa kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja melalui disiplin kerja.
Berdasarkan penjelasan tersebut, ma-
ka hipotesis dalam penelitian ini ada-
lah:
H7: Terdapat pengaruh yang signifi-

kan kepemimpinan terhadap ki-
nerja dengan disiplin kerja seba-
gai variabel intervening pada pe-
gawai Sekretariat Dewan Perwa-
kilan Rakyat Daerah Kabupaten
Boyolali.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode

survei, jenis data yang digunakan adalah
data kualitatif dan data kuantitatif, sumber
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data yang digunakan data primer dan
data sekunder. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua pegawai Sekretariat De-
wan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupa-
ten Boyolali yang berjumlah 52 pegawai.
Jumlah sampel dalam penelitian ini seba-
nyak 52 pegawai, sehingga merupakan
penelitian sensus. Metode pengumpulan
data yang digunakan: kuesioner. Definisi
operasional variabel dan pengukurannya
adalah sebagai berikut:
1. Kinerja Pegawai

Kinerja Pegawai dalam penelitian
ini adalah prestasi kerja yang dicapai
pegawai Kantor Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Boyolali terhadap pelaksanaan tugas
dan tanggung jawabnya. Indikator
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1) Kuantitas Kerja
2) Kualitas Kerja
3) Pemanfaatan Waktu
4) Tingkat Kehadiran
5) Kerja sama (Mathis dan Jackson,

2006: 88)
2. Disiplin Kerja

Merupakan segala sikap yang
ditunjukkan oleh pegawai di Kantor
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Boyolali terhadap
instansi tempat mereka bekerja. Indi-
kator yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah:
1) Disiplin terhadap kedatangan
2) Disiplin terhadap waktu pulang,
3) Disiplin dalam menyelesaikan pe-

kerjaan
4) Disiplin dalam menjalankan per-

aturan di tempat kerja.
5) Disiplin terhadap perintah atasan.
6) Disiplin terhadap peningkatan

kerja sama (Siagian, 2008: 30).
3. Komunikasi

Komunikasi dalam penelitian ini
merupakan penilaian penyampaian
pesan yang ada di Kantor Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Boyolali baik antara pim-
pinan dengan bawahan maupun antar

pegawai. Indikator yang digunakan
sebagai penilaian variabel komunikasi
antara lain adalah:
a) Kejelasan gagasan tentang pesan.
b) Bahasa yang digunakan mudah

diterima dan dimengerti.
c) Menggunakan media yang sesuai.
d) Kepastian pesan yang disampai-

kan sampai pada penerima.
e) Kepastian makna dan maksud pe-

san dapat dimengerti penetima
(Pace dan Faules, 2006: 184).

4. Kepemimpinan
Kepemimpinan dalam penelitian

ini adalah perilaku pemimpin atau ga-
ya kepemimpinan maupun kebijakan
yang diterapkan terhadap bawahan di
Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Boyolali.
Indikator yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah:
1) Kemampuan mempengaruhi.
2) Kemampuan memberikan contoh

yang baik.
3) Kemampuan memotivasi bawahan.
4) Kemampuan dalam pengambilan

keputusan
5) Kemampuan dalam mengelola

konflik (Harbani, 2008: 202)

Penelitian ini menggunakan data
yang bersumber dari data primer, yaitu
data yang diperoleh secara langsung dari
responden melalui jawaban kuesioner.
Teknik pengumpulan data menggunakan
skala Likert lima poin yaitu: mulai dari
Sangat Setuju (SS = 5); Setuju (S = 4);
Netral (N = 3); Tidak Setuju (TS = 2) dan
Sangat Tidak Setuju (STS = 1). Pengujian
validitas instrumen dilakukan dengan
menggunakan rumus Korelasi Pearson,
kriteria pengujiannya menggunakan ting-
kat signifikansi α = 0,05. Butir intrumen
dinyatakan valid jika menghasilkan p va-
lue < 0,05. Pengujian reliabilitas menggu-
nakan rumus Cronbach Alpha, dengan
kriteria pengujian apabila Cronbach Al-
pha > 0,60 dinyatakan reliabel, sebalik-
nya Cronbach Alpha < 0,60 tidak reliabel
(Ghozali, 2005: 140).
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Teknik analisis data menggunakan:
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji multikolinearitas bertujuan
mendeteksi adanya multikoline-
aritas dengan melihat nilai tole-
rance dan Varians Inflation Factor
(VIF) yang dilakukan dengan ban-
tuan komputer program SPSS.

b. Uji autokorelasi dilakukan dengan
uji Run bertujuan untuk melihat
apakah data residual terjadi secara
random atau tidak.

c. Uji heteroskedastisitas dilakukan
dengan uji Glejser, yaitu dengan
cara meregres nilai absolut residu-
al terhadap variabel independen.

d. Uji normalitas atas residual dilaku-
kan dengan uji Kolmogorov-Smir-
nov melalui alat bantu komputer
program SPSS 21.

2. Pengujian Hipotesis
Teknik analisis data yang diguna-

kan adalah analisis jalur, uji t, uji F
dan koefisien determinasi.

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Resonden

Adapun karakteristik responden
yang dijadikan sampel penelitian ditin-
jau dari jenis kelamin, tingkat pendi-
dikan dan golongan pangkat ditunjuk-
kan pada tabel 1 sebagai berikut:

2. Hasil Uji Kualitas Instrumen
Hasil uji validitas instrumen me-

ngenai variabel komunikasi, kepe-
mimpinan, disiplin kerja dan kinerja
pegawai ditunjukkan pada tabel 2
sebagai berikut:

Tabel 1: Gambaran Umum Karakteristik Responden

Karakteristik Keterangan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-Laki

Perempuan
37
15

71,15
28,85

Jumlah 52 100,00
Tingkat
Pendidikan

SMP
SMA
Diploma
Sarjana S1
Sarjana S2

2
23
4

17
6

3,85
44,23
7,69

32,69
11,54

Jumlah 52 100,00
Golongan
Pegawai

Non Golongan
Golongan II
Golongan III
Golongan IV

7
20
13
12

13,46
38,46
25,00
23,08

Jumlah 52 100,00
Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tabel 2: Uji Instrumen Penelitian

Variabel Uji Validitas Uji Reliabilitas
No.
Item

p-value Keterangan Cronbach’s
Alpha

Keterangan

1 2 3 4 5 6
Komunikasi 1.

2.
3.
4.
5.

0,000
0,000
0,000
0,000
0,000

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

0,690 Reliabel



Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia Vol. 11 No. 2 Desember 2017: 266 – 282274

1 2 3 4 5 6
Kepemimpinan 1.

2.
3.
4.
5.

0,000
0,000
0,000
0,000
0,000

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

0,689 Reliabel

Disiplin Kerja 1.
2.
3.
4.
5.
6.

0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

0,757 Reliabel

Kinerja
Pegawai

1.
2.
3.
4.
5.

0,000
0,000
0,000
0,000
0,000

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

0,758 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Hasil uji validitas mengenai varia-
bel yaitu komunikasi (X1) sebanyak 5
item kuesioner dinyatakan valid ka-
rena p-value < 0,05, kepemimpinan
(X2) sebanyak 6 item kuesioner di-
nyatakan valid karena p-value < 0,05,
disiplin kerja (Y1) sebanyak 6 item
kuesioner dinyatakan valid karena p-
value < 0,05, kinerja pegawai (Y2)
sebanyak 5 item kuesioner dinyata-
kan valid karena p-value < 0,05.

Hasil uji reliabilitas mengenai va-
riabel komunikasi (X1) sebesar 0,690,
kepemimpinan (X2) sebesar 0,689,

disiplin kerja (Y1) sebesar 0,757 dan
kinerja pegawai (Y2) sebesar 0,758
menunjukkan nilai yang reliabel ka-
rena nilai Cronbach’s alpha > 0,60.

3. Hasil Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah model

regresi linear ganda dalam penelitian
ini benar-benar menunjukkan hubung-
an yang signifikan dan representatif
atau BLUE (Best Linear Unbiased Esti-
mator) dilakukan pengujian asumsi
klasik dengan hasil seperti tabel 3 di
bawah ini.

Tabel 3: Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan
Uji multikolinearitas Tolerance (0,208); (0,298); (0,239) >

0,1
VIF (4,802); (3,361); (4,179) < 10

Tidak ada
multikolinearitas

Uji autokorelasi p (0,779) > 0,05 Tidak ada
Autokorelasi

Uji
heteroskedastisitas

p (0,954); (0,589); (0,691) > 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisi
tas

Uji normalitas p (0,800) > 0,05 Residual normal
Sumber: Data primer yang diolah, 2017
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Tabel 4: Hasil Analisis Jalur

Model
Regresi

Jalur Koefisien
jalur

Nilai t Sig. Kesimpulan

1 Km DK Β1 = 0,643 5,253 0,000 H1 diterima
Kp DK Β2 = 0,263 2,145 0,037 H2 diterima

2 Km KP Β3 = 0,377 4,006 0,000 H3 diterima
Kp KP Β4 = 0,263 3,343 0,002 H4 diterima
DK KP Β5 = 0,374 4,270 0,000 H5 diterima

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

4. Analisis Jalur
Analisis jalur bertujuan untuk me-

ngetahui pengaruh variabel komunika-
si, kepemimpinan, disiplin kerja terha-
dap kinerja pegawai. Hasil analisis ja-
lur ditunjukkan dalam tabel 4 di atas:

5. Uji Pengaruh Langsung (Direct
Effect)
a. Uji Hipotesis 1

Berdasarkan hasil analisis re-
gresi model 1 diperoleh nilai t sebe-
sar 5,252 dengan p value (0,000)
< 0,05 berarti komunikasi berpe-
ngaruh signifikan terhadap disiplin
kerja. Dengan demikian, hipotesis
1 yang menyatakan “Komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap
disiplin kerja pada pegawai Sekre-
tariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Boyolali” diteri-
ma atau terbukti kebenarannya.

b. Uji Hipotesis 2
Berdasarkan hasil analisis re-

gresi model 2 diperoleh nilai t sebe-
sar 2,145 dengan p value (0,037)
< 0,05 berarti kepemimpinan ber-
pengaruh signifikan terhadap disi-
plin kerja. Dengan demikian, hipo-
tesis 2 yang menyatakan “Kepe-
mimpinan berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja pada Pega-
wai Sekretariat Dewan Perwakil-an
Rakyat Daerah Kabupaten Bo-
yolali” diterima atau terbukti kebe-
narannya.

c. Uji Hipotesis 3
Uji signifikansi pengaruh ko-

munikasi terhadap kinerja pegawai

yang dihasilkan dari analisis regre-
si model 2, diperoleh nilai t sebe-
sar 4,006 dengan p value (0,000) <
0,05 berarti komunikasi berpenga-
ruh signifikan terhadap kinerja pe-
gawai. Dengan demikian, hipotesis
3 yang menyatakan “Komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai di Sekretariat De-
wan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Boyolali” diterima atau
terbukti kebenarannya.

d. Uji Hipotesis 4
Uji signifikansi pengaruh kepe-

mimpinan terhadap kinerja pega-
wai yang dihasilkan dari analisis
regresi model 2, diperoleh nilai t
sebesar 3,343 dengan p value
(0,002) < 0,05 berarti kepemimpin-
an berpengaruh signifikan terha-
dap kinerja pegawai. Dengan de-
mikian, hipotesis 4 yang menya-
takan “Kepemimpinan berpenga-
ruh signifikan terhadap kinerja pe-
gawai di Sekretariat Dewan Perwa-
kilan Rakyat Daerah Kabupaten
Boyolali” diterima atau terbukti
kebenarannya.

e. Uji Hipotesis 5
Uji signifikansi pengaruh disi-

plin kerja terhadap kinerja pegawai
yang dihasilkan dari analisis regre-
si model 2, diperoleh nilai t sebe-
sar 4,270 dengan p value (0,000) <
0,05 berarti disiplin kerja berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Dengan demikian, hipo-
tesis 5 yang menyatakan “Disiplin
kerja berpengaruh signifikan terha-
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dap kinerja pegawai di Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Boyolali” diterima atau
terbukti kebenarannya.

6. Uji Pengaruh Tidak Langsung (Indi-
rect Effect)
a. Uji Hipotesis 6

Pengujian hipotesis 6 bertuju-
an untuk menguji pengaruh komu-
nikasi terhadap kinerja pegawai
yang dimediasi disiplin kerja. Ke-
putusan pengujian hipotesis dila-
kukan dengan membandingkan
antara total koefisien pengaruh ti-
dak langsung ((β3+(β1xβ5)) dengan
koefisien pengaruh langsung (β3).
Berdasarkan perhitungan seperti
pada Tabel 17 diperoleh koefisien
pengaruh langsung (β3) = 0,377
dan total koefisien pengaruh tidak
langsung (β3+(β1xβ5)) = 0,617. Da-
ri hasil tersebut dapat dibanding-
kan, total koeefisien pengaruh ti-
dak langsung (0,617) > koefisien
pengaruh langsung (0,377) artinya
disiplin kerja memediasi pengaruh
komunikasi terhadap kinerja pega-
wai. Dengan demikian hipotesis 6
yang menyatakan “Terdapat pe-
ngaruh yang signifikan komunikasi
terhadap kinerja dengan disiplin
kerja sebagai variabel intervening
pada pegawai Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabu-
paten Boyolali” diterima atau ter-
bukti kebenarannya.

b. Uji Hipotesis 7
Pengujian hipotesis 7 bertuju-

an untuk menguji pengaruh kepe-
mimpinan terhadap kinerja pega-
wai yang dimediasi disiplin kerja.
Keputusan pengujian hipotesis di-
lakukan dengan membandingkan
antara total koefisien pengaruh ti-
dak langsung (β4 + (β2 x β5)) de-
ngan koefisien pengaruh langsung
(β4). Berdasarkan perhitungan
seperti pada tabel 4 diperoleh
koefisien pengaruh langsung (β4) =

0,263 dan total koefisien pengaruh
tidak langsung (β4+(β2xβ5)) =
0,361. Dari hasil tersebut dapat
dibandingkan, koefisien pengaruh
tidak langsung (0,361) > koefisien
pengaruh langsung (0,263) artinya
disiplin kerja memediasi pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai. Dengan demikian hipote-
sis 7 yang menyatakan “Terdapat
pengaruh yang signifikan kepe-
mimpinan terhadap kinerja dengan
disiplin kerja sebagai variabel inter-
vening pada pegawai Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Boyolali” diterima atau
terbukti kebenarannya.

7. Uji F
Hasil analisis diperoleh F hitung

sebesar 165,152 dengan probabilitas
value sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak berarti model regresi tepat (fit)
dalam memprediksi pengaruh komu-
nikasi, kepemimpinan dan disiplin ker-
ja terhadap kinerja pegawai Sekreta-
riat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Boyolali.

8. Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil perhitungan

diperoleh nilai Adjusted R Square =
0,906 berarti diketahui bahwa penga-
ruh yang diberikan oleh variabel ko-
munikasi, kepemimpinan dan disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai Sekre-
tariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Boyolali sebesar
90,6% sedangkan sisanya (100% -
90,6%) = 9,4% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain diluar variabel yang
diteliti, misalnya tingkat pendidikan
motivasi, budaya organisasi, lingkung-
an kerja dan lain sebagainya.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Komunikasi terhadap

Disiplin Kerja
Berdasarkan hasil analisis regresi

model 1 diperoleh nilai t sebesar
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5,252 dengan p value (0,000) < 0,05
berarti komunikasi berpengaruh signi-
fikan terhadap disiplin kerja. Dengan
demikian, hipotesis 1 yang menyata-
kan “Komunikasi berpengaruh signi-
fikan terhadap disiplin kerja pada pe-
gawai Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Boyolali”
diterima atau terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian tersebut meng-
gambarkan bahwa komunikasi dalam
lingkup organisasi berpengaruh terha-
dap kedisiplinan pegawai dalam me-
laksanakan pekerjaannya. Komunikasi
merupakan sebagai hubungan lisan
maupun tulisan dua orang atau lebih
yang dapat menimbulkan pemahaman
dalam suatu masalah. Komunikasi se-
bagai jembatan yang mempertemukan
antara anggota dalam suatu organisa-
si. Seseorang mempunyai kebutuhan
yang berhubungan dengan tempat
dan suasana lingkungan tempat ia be-
kerja, tempat kerja yang baik tersebut
yaitu suasana kondisi komunikasi or-
ganisasi yang baik serta efektif. Ko-
munikasi yang berjalan dengan baik
dan kondusif terlihat dari terjadi hu-
bungan kerja yang baik antar sesama
pegawai, saling mendukung dalam
bekerja akan membuat para pegawai
menjadi rajin dan tekun dalam bekerja
sehingga kedisiplinan pegawai teruta-
ma absensi dan penyelesaian tugas-
tugas akan menjadi dapat tepat wak-
tu. Hasil ini mendukung penelitian se-
belumnya yang dilakukan oleh Azis
dan Muchtar (2016) menyatakan bah-
wa komunikasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap disiplin kerja.

Implikasi penelitian ini yaitu untuk
meningkatnya disiplin kerja pegawai
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Boyolali maka per-
lu adanya langkah-langkah tertentu
seperti rapat koordinasi oleh pimpinan
dan staf-staf pegawai diadakan setiap
satu minggu sekali. Rapat koordinasi
diadakan dengan tujuan untuk mem-
berikan pengarahan, informasi, ins-

truksi, saran, nasehat, dan penilaian
kepada bawahan tentang disiplin kerja
dan kebijakan, sehingga pegawai ti-
dak menggulangi pelanggaran yang
telah terjadi, dan menghindari para
pegawai lain untuk melakukan pelang-
garan.

2. Pengaruh Kepemimpinan terhadap
Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil analisis regresi
model 2 diperoleh nilai t sebesar
2,145 dengan p value (0,037) < 0,05
berarti kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja. De-
ngan demikian, hipotesis 2 yang me-
nyatakan “Kepemimpinan berpenga-
ruh signifikan terhadap disiplin kerja
pada Pegawai Sekretariat Dewan Per-
wakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Boyolali” diterima atau terbukti kebe-
narannya.

Hasil penelitian tersebut meng-
gambarkan bahwa kepemimpinan me-
miliki peranan yang sangat penting da-
lam menegakkan kedisiplinan pega-
wai. Pemimpin merupakan seseorang
yang memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi orang lain agar dapat
melakukan sesuatu hal yang sesuai
dengan keinginannya dan sesuai de-
ngan tujuan organisasi. Kepemimpin-
an bukan hanya diartikan untuk mem-
pengaruhi seseorang untuk mencapai
tujuan melainkan juga merupakan
suatu proses memotivasi tingkah laku
karyawan dalam upaya perbaikan
kelompok serta disiplin kerja pegawai.
Hasil ini mendukung penelitian sebe-
lumnya yang dilakukan oleh Wiyantoro
(2014) dan Susanty (2016) menyata-
kan bahwa kepemimpinan berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap disi-
plin kerja.

Implikasi penelitian ini yaitu da-
lam upaya meningkatkan disiplin kerja
pegawai, pemimpin diharapkan dapat
memberikan motivasi untuk mening-
katkan semangat kerja para pegawai,
melakukan pengawasan dan mengo-
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reksi saat pegawai melaksanakan
tugas dan melakukan kesalahan agar
seluruh kegiatan yang ada dapat ber-
jalan dengan baik dan sesuai harap-
an, mengarahkan pegawainya untuk
menghasilkan suatu pekerjaan tepat
pada waktu yang ditentukan serta da-
pat menjaga hubungan yang baik an-
tar sesama rekan kerja agar tercipta-
nya suasana kerja yang nyaman dan
harmonis.

3. Pengaruh Komunikasi terhadap Ki-
nerja Pegawai

Hasil analisis diperoleh nilai t se-
besar 4,006 dengan p value (0,000) <
0,05 berarti komunikasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.
Dengan demikian, hipotesis 3 yang
menyatakan “Komunikasi berpenga-
ruh signifikan terhadap kinerja pega-
wai di Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Boyolali”
diterima atau terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian tersebut dapat
dijelaskan bahwa komunikasi yang
dilakukan oleh pegawai bertujuan
untuk memberi tahu (informative) dan
mengubah sikap (persuasive). Komu-
nikasi yang bersifat informatif bertuju-
an untuk menyampaikan pesan atau
pendapat, sedangkan komunikasi
persuasif bertujuan mengubah sikap
(attitude), pendapat (opinion), atau
perilaku (behavior). Dalam rangka
peningkatan kinerja yang diinginkan,
seorang pimpinan melakukan komu-
nikasi mengenai target-target kerja
yang ingin dicapai. Ketika karyawan
mengalami kesulitan dan membutuh-
kan petunjuk dari atasan, karyawan
juga melakukan komunikasi dengan
atasanya. Semua komunikasi dalam
pelaksanaan kerja ini ditunjukkan
agar target kinerja yang ditetapkan
dapat tercapai dengan baik.

Komunikasi organisasi adalah
pengiriman dan penerimaan berbagai
pesan organisasi di dalam kelompok
formal maupun informal dari suatu

organisasi Komunikasi formal adalah
komunikasi yang disetujui oleh organi-
sasi itu sendiri dan sifatnya berorien-
tasi kepentingan organisasi. Isinya
berupa cara kerja di dalam organisasi,
produktivitas, dan berbagai pekerjaan
yang harus dilakukan dalam organisa-
si. Hasil penelitian ini mendukung pe-
nelitian yang dilakukan oleh Wiguna
(2015) dan Febriyandi (2016) menya-
takan bahwa komunikasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Implikasi penelitian ini yaitu Se-
kretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Boyolali perlu me-
ningkatkan komunikasi antar pegawai,
karena tanpa komunikasi yang baik,
maka koordinasi yang diharapkan
tidak akan bisa terlaksana dengan
baik sehingga dapat menimbulkan
kendala-kendala dalam pelaksanaan
tugas. Dalam komunikasi terdapat
unsur informasi, untuk itu kerja sama
dan pemakaian informasi bersama da-
ri informasi diantara para atasan ada-
lah amat penting dilakukan. Sistem
komunikasi harus diarahkan kepada
pemakai semua tingkatan dalam orga-
nisasi secara bersama. Peningkatan
komunikasi disini baik komunikasi dari
atasan ke bawahan, komunikasi dari
bawahan ke atasan dan komunikasi
antara sesama pegawai.

4. Pengaruh Kepemimpinan terhadap
Kinerja Pegawai

Hasil analisis diperoleh nilai t se-
besar 3,343 dengan p value (0,002) <
0,05 berarti kepemimpinan berpenga-
ruh signifikan terhadap kinerja pega-
wai. Dengan demikian, hipotesis 4
yang menyatakan “Kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kiner-
ja pegawai di Sekretariat Dewan Per-
wakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Boyolali” diterima atau terbukti kebe-
narannya.

Hasil penelitian tersebut dapat di-
jelaskan bahwa kepemimpinan yang
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diterapkannya dalam suatu organisasi
akan mempengaruhi kinerja bawahan-
nya. Pemimpin dituntut untuk mampu
menciptakan kondisi lingkungan kerja
yang memberikan rangsangan bagi
karyawan untuk bekerja dengan mak-
simal. Kepemimpinan yang sesuai de-
ngan kondisi dan keadaan akan men-
ciptakan iklim kerja yang baik. Dengan
terciptanya iklim kerja yang baik maka
karyawan akan bersemangat bekerja.
Pemimpin melalui caranya memberi-
kan arahan-arahan kepada karyawan
untuk bekerja dengan maksimal se-
suai dengan target-target yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Selain
memberikan arahan, pemimpin juga
harus mampu memberikan dorongan
semangat kepada karyawan untuk
bekerja dengan baik.

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Mariam
(2009), Waluyo (2011), Saifudin (2011),
Wiyantoro (2014), Tugiman (2014),
Wiguna (2015) dan Kasim, Rantetam-
pang dan Lumbantobing (2015), dan
Febriyandi (2016) menyatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja.

5. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai

Hasil analisis diperoleh nilai t se-
besar 4,270 dengan p value (0,000) <
0,05 berarti disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.
Dengan demikian, hipotesis 5 yang
menyatakan “Disiplin kerja berpenga-
ruh signifikan terhadap kinerja pega-
wai di Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Boyolali”
diterima atau terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian tersebut dapat di-
jelaskan bahwa pegawai yang disiplin
dapat diidentikkan sebagai seorang
pegawai yang selalu datang dan pu-
lang tepat waktu, mengerjakan tugas
dengan baik dan mematuhi semua
peraturan organisasi dan norma-nor-
ma yang berlaku. “Disiplin kerja ada-

lah kesadaran dan kerelaan seseo-
rang dalam menaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial
yang berlaku” (Hasibuan, 2007: 444).
Tindakan ini bila dilakukan secara
benar dan terus menerus dan menjadi
sebuah kebiasaan yang tercipta dalam
melaksanakan pekerjaan tentunya
akan membantu tercapainya tujuan
kerja yang telah ditentukan.

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Waluyo
(2011), Saifudin (2011), Tugiman
(2014), dan Susanty (2016) menyata-
kan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai. Hasil
penelitian tersebut ternyata mengha-
silkan satu kesimpulan yang sama,
yaitu disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai. Serupa hal-
nya dengan pegawai negeri sipil yang
dituntut kedisiplinannya dalam melak-
sanakan pekerjaan. Akan tetapi, kedi-
siplinan ini masih banyak pelanggaran
yang dilakukan oleh pegawai negeri
dalam bekerja. Contoh yang paling
terlihat adalah dengan masih adanya
pegawai yang datang ke kantor de-
ngan terlambat dan masih terlambat-
nya pengumpulan laporan kegiatan
dari deadline yang telah diberikan.
Sehingga hal ini akan mengurangi
tenggat waktu dan jumlah pekerjaan
yang dapat mereka laksanakan. Hal
tersebut menunjukkan adanya keter-
kaitan antara disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai. Kedisiplinan kerja
yang tinggi tentunya akan mempenga-
ruhi tingkat kinerja yang tinggi, karena
dengan disiplin kerja yang tinggi ten-
tunya akan membuat pekerjaan yang
tertunda semakin terminimalisir dan
tersedianya waktu yang lebih untuk
memulai pekerjaan selanjutnya.

6. Pengaruh Komunikasi terhadap Ki-
nerja Pegawai dengan Disiplin Kerja
sebagai Variabel Intervening

Hasil analisis diperoleh total koe-
fisien pengaruh tidak langsung (0,617)
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> koefisien pengaruh langsung (0,377)
artinya disiplin kerja memediasi pe-
ngaruh komunikasi terhadap kinerja
pegawai. Dengan demikian hipotesis
6 yang menyatakan “Terdapat penga-
ruh yang signifikan komunikasi terha-
dap kinerja dengan disiplin kerja seba-
gai variabel intervening pada pegawai
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Boyolali” diterima
atau terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian tersebut dapat
dijelaskan bahwa faktor komunikasi
perlu dipertimbangkan oleh pegawai
dalam menjalankan tugas dan tang-
gung jawabnya dalam orgaisasi. Ko-
munikasi yang baik akan memberikan
dampak yang luas terhadap kehidup-
an kerja pegawai. Robbins (2006:392)
mengatakan bahwa salah satu keku-
atan yang paling menghambat suk-
sesnya kinerja pegawai adalah ku-
rangnya komunikasi yang efektif. Ko-
munikasi yang efektif akan mudah
bagi pegawai untuk bertahan bekerja
di lingkungannya. Hanya lewat komu-
nikasi yang efektif atau perpindahan
makna dari satu orang ke orang lain,
maka informasi dan gagasan dapat
dihantarkan dengan baik.

7. Pengaruh Kepemimpinan terhadap
Kinerja Pegawai dengan Disiplin
Kerja sebagai Variabel Intervening

Hasil analisis diperoleh total koe-
fisien pengaruh tidak langsung (0,361)
> koefisien pengaruh langsung (0,263)
artinya disiplin kerja memediasi penga-
ruh kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai. Dengan demikian hipotesis
7 yang menyatakan “Terdapat penga-
ruh yang signifikan kepemimpinan
terhadap kinerja dengan disiplin kerja
sebagai variabel intervening pada pe-
gawai Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Boyolali”
diterima atau terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian tersebut menun-
jukkan bahwa disiplin kerja mampu
memediasi pengaruh kepemimpinan

terhadap kinerja pegawai. Hal ini ber-
arti kepemimpinan yang diterapkan
oleh pimpinan dapat mendorong pega-
wai untuk meningkatkan disiplin kerja,
yang pada akhirnya berdampak terha-
dap peningkatan kinerja. Hasil temuan
penelitian ini secara statistik berhasil
membuktikan bahwa disiplin kerja ber-
peran sebagai pemediasi pada penga-
ruh kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai. Hal ini didukung hasil uji pe-
ngaruh tidak langsung kepemimpinan
terhadap kinerja melalui disiplin kerja,
di mana efek yang dihasilkan disiplin
kerja pada kinerja pegawai lebih besar
jika dibandingkan tanpa melalui disipln
kerja.

Kepemimpinan berpengaruh da-
lam meningkatkan kinerja pegawai de-
ngan memengaruhi perilaku dan cara
pandang pegawai. Dengan adanya ca-
ra pandang yang sama antara pemim-
pin dan bawahan, maka pemimpin da-
pat mengontrol dan mengarahkan pe-
gawai guna meningkatkan kinerjanya.
Hasil penelitian ini mendukung peneli-
tian yang dilakukan oleh Wiyantoro
(2014) dan Susanty (2016) menyata-
kan bahwa kepemimpinan berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap ki-
nerja melalui disiplin kerja sebagai
variabel intervening.

KESIMPULAN
Hasil analisis data diperoleh kesim-

pulan bahwa: (1) Komunikasi berpenga-
ruh signifikan terhadap disiplin kerja pe-
gawai Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Boyolali. (2)
Kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja pegawai Sekreta-
riat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Boyolali. (3) Komunikasi ber-
pengaruh signifikan terhadap kinerja pe-
gawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rak-
yat Daerah Kabupaten Boyolali. (4) Kepe-
mimpinan berpengaruh signifikan terha-
dap kinerja pegawai Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Boyolali. (5) Disiplin kerja berpengaruh
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signifikan terhadap kinerja pegawai Se-
kretariat Dewan Perwakilan Rakyat Dae-
rah Kabupaten Boyolali. (6) Disiplin kerja
memediasi pengaruh komunikasi terha-
dap kinerja pegawai Sekretariat Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Boyolali. (7) Disiplin kerja memediasi pe-
ngaruh kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Boyolali.

DAFTAR PUSTAKA
Arikunto, Suharsimi. 2007. Manajemen penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.
Asamu Festus Femi. 2014. The Impact of Communication on Workers’ Performance in

Selected Organisations in Lagos State, Nigeri. IOSR Journal of Humanities And
Social Science (IOSR-JHSS) Volume 19, Issue 8, Ver. II (Aug. 2014), PP 75-82.
www.iosrjournals.org

Arifin, & Barnawi. 2012. Etika dan Profesi Kependidikan. Jogjakarta: Ar-ruzz Media.
Arifin, Syamsul. 2012. Leadership Ilmu dan Seni Kepemimpinan. Jakarta: Mitra

Wacana Media.
Asrin. 2011. Leadership Ilmu dan Seni Kepemimpinan. Jakarta: Mitra Wacana Media.
Ahmad Saifudin, 2011. Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Karyawan pada PT Duta Cipta Pakarperkasa Surabaya. Fakultas Ekonomi
Universitas UPN Veteran Surabaya.

Barnawi. 2012. Etika Profesi Kependidikan. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.
Bovee, Courtland. L, dan John V. Thill, 2006, Komunikasi Bisnis, Edisi kedelapan,

Jakarta: Indeks.
Dharma, Agus. 2008. Manajemen Supervisi: Petunjuk Praktis Bagi Para Supervisor.

Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Febriyandi, Rensius. 2016. “Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap

Kinerja Karyawan PT Kereta Api Indonesia (Persero) Sub. Divisi Regional III.2
Tanjung Karang Bandar Lampung”. Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Lampung. Bandar Lampung. Tidak Dipublikasikan.

Ghozali, Imam. 2010. Aplikasi Multivariate Dengan Program IMB SPSS 19 (Edisi
Kelima). Semarang: Baban Penerbit Universitas Diponegoro.

Hessel Nogi, S. 2007. Manajemen Publik, Edisi 2, Jakarta: Grasindo.
Hersey, 2010. Kunci Sukses Pemimpin Situasional. Jakarta: Delaprasata
Kasim, Dhesty A.L. Rantetampangb, Happy Lumbantobing. 2015. Relationships of

Work Discipline, Leadership, Training, and Motivation to Performance of
Employees Administration Abepura Hospital Papua 2015. International Journal of
Sciences: Basic and Applied Research (IJSBAR) ISSN 2307-4531

Mangkunegara A.P. 2011. Manajemen Suber Daya Manusia Perusahaan. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Mahsun, Mohamad, 2008, Pengukuran Kinerja Sektor Publik, Yogyakarta: BPFE.
Mariam, Rini. 2009. “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap

Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja Karyawan sebagai Variabel Intervening
(Studi Pada Kantor Pusat PT Asuransi Jasa Indonesia)”. Tesis. Magister
Manajemen Universitas Diponegoro.

Mathis Robert L. dan Jackson John H. 2006, Human Resource Management, alih
bahasa. Jakarta: Salemba Empat.

Muhammad, Arni. 2009. Komunikasi Organisasi. Jakarta: Bumi Aksara.
Moeheriono. 2012. Pengukuran Kinerja Berbasis Kinerja, Edisi Revisi. Jakarta: Raja

Grafindo Persada.
Harbani Pasolong. 2008. Kepemimpinan Birokrasi. Bandung: Alfabeta.



Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia Vol. 11 No. 2 Desember 2017: 266 – 282282

Pace, R. Wayne dan Don F. Faules. 2006. Komunikasi Organisasi, Strategi
Meningkatkan Kinerja Perusahaan. Editor: Dedy Mulyana. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Purbayu Budi Santosa. 2005. Analisis Statistik dengan Microsoft Axcel & SPSS.
Yogyakarta: Andi Offset.

Pratminingsih, Sri Astuti. 2006. Komunikasi Bisnis. Yogyakarta: Graha Ilmu.
Rani Mariam, 2009, Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap

Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja Karyawan sebagai Variabel Intervening
Studi pada Kantor Pusat PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero), Tesis,Universitas
Diponegoro Semarang.

Rensius Febriyandi, 2016, Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap Kinerja
Karyawan PT Kereta Api Indonesia (Persero) Sub.Divisi Regional III.2 Tanjung
Karang Bandar Lampung. Fakultas Ekonomi, Universitas Lampung.

Robbins, Stephen P. Judge, Timothy A. 2008. Perilaku Organisasi Buku 1, Jakarta:
Salemba Empat.

Ronquilla, Ulyesses. 2011. Pengertian Disiplin dan Meningkatkan Disiplin Siswa.
http://krblanglangbuana.wordpress.com/2011/12/04/pengertian-disiplin-dan-
meningkatkan-disiplin-siswa/ (Diakses tanggal 25 September 2016).

Saifudin, Ahmad. 2011. “Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Duta Cipta Pakarperkasa Surabaya”. Tesis. UPN Veteran
Jatim. Tidak Dipublikasikan.

Samsudin, Sadili. 2006. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Pustaka Setia.
Simamora, Henry. 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Adi Citra

Karya Nusa
Siagian, Sondang P. 2009. Audit Manajemen. Jakarta: Bumi Aksara.
Singgih Santoso, 2008 Statistik Parametrik, Cetakan Ketiga, Jakarta: Gramedia

Pustaka Utama.
Stephen P.Robbins.-Timothy A. Judge. 2008. Perilaku Organisasi. Jakarta: Salemba

Empat.
Susilo Martoyo, 2008, Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: BPFE.
Sugiyono, 2013. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfa Beta
Sutrisno, Edy. 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Kencana.
Tugiman. 2014. “Pengaruh Kedisiplinan dan Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja

dan Kinerja Guru SMP Negeri 1 Piyungan”. Aktual edisi Pebruari 2014. Vol.1 No.
2.Hal. 69-83.

Veithzal Rivai, 2010, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, Bandung:
Remaja Rosda Karya

Waluyo. 2011 Analisis Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Pegawai di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sukoharjo dengan
Motivasi sebagai Variabel Intervening. Tesis Program Pascasarjana Universitas
Slamet Riyadi Surakarta, Tidak Dipublikasikan.

Wibowo. 2011. Manajemen Kinerja. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Wiguna, I Dewa Gede Eka Candra. 2015. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komunikasi,

Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan pada PT PLN (Persero)
Distribusi Bali Area Bali Selatan. E-Jurnal Manajemen Unud. Vol. 4, No. 9, Hal.
2527-2543.

Wiyantoro, Candra Eko. 2014. “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan
Motivasi terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan dengan Disiplin Kerja sebagai
Variabel Intervening di Kantor Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten Jember”.
Economic and Business Article. Volume 1 No. 1. Hal. 1-6.


